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ABSTRACT 

Considering that soybeans are a food ingredient, it is necessary to control insect pests that are appropriate and 
environmentally friendly to increase soybean production, for example, through an intercropping pattern using 
flowering plants that can attract beneficial insects. This study aimed to increase soybean production by increasing 
the number of natural enemies planted through an intercropping soybean pattern with Titonia (Tithonia diversifolia). 
This research was conducted from April - August 2020 at Aras Kabu Village Deli Serdang District; the method used 
was direct observation to the experimental field of soybean – Titonia intercropping made with 5 Mapping spacing 
treatments. Harvesting insects using sweep net and for production is counted from soybean pods. The results 
showed that the soybean-Titonia intercropping had an effect on soybean production, the highest number of seeds 
was in the treatment of 50 cm spacing between plants (T4) of 57.33, and the highest weight of 100 seeds was in the 
treatment of 50 cm spacing between plants (T4) treatment of 15.22. The insect orders found in the area of Titonia-
soybean intercropping plantations are Hemiptera, Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, Lepidoptera, where many 
predatory insects, parasitoids, and pollinators are found. Judging from the content of secondary metabolites of 
Titonia, namely alkaloids, tannins, and flavonoids, the results of Titonia plants, including flower, stems, and leaves, 
can be used to extract pesticides in controlling insect pests. 
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PENDAHULUAN 

Kedelai menjadi kelompok tanaman polong yang 

dibudidayakan untuk menyediakan bahan pangan pokok 

dan sumber protein (Zhang et al. 2020). Badan Pusat 

Statistik (2018) menyebutkan produksi kedelai domestik 

hanya sebesar 982.598 ton. Sedangkan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri, Indonesia perlu 

melakukan impor sebanyak 2,6 juta ton. Salah satu 

kendala dalam peningkatan produksi kedelai adalah 

adanya serangan hama, dimana kedelai menjadi 

sasaran serangan hama mulai dari tumbuh hingga 

menjelang panen (Rahayu et al. 2018).  

Menurut Soverda dan Alia (2016) sistem tumpang 

sari menjadi salah satu teknik budidaya yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas lahan dan mengurangi risiko 

gagal panen. Nicholls dan Altieri (2012) bahwa 

keanekaragaman tumbuhan di dalam dan sekitar area 

pertanaman dapat menjadi habitat dan menarik bagi 

serangga bermanfaat sehingga dapat mendorong 

peningkatan keanekaragaman serta kelimpahan 

serangga. Berdasarkan hal tersebut, keberadaan 

tumbuhan berbunga dalam agroekosistem sangat 

diperlukan guna mendukung berfungsinya layanan 

ekologi (ecological service) (Hikal et al. 2017). 

Pengelolaan habitat sekitar lahan pertanian menjadi 

pilihan sebagai upaya konservasi serangga bermanfaat, 

misalnya dengan penanaman tumbuhan berbunga 

(Haight dan Hammill 2020). Tumbuhan berbunga dapat 

memproduksi nektar dan polen, yang merupakan 

sumber pakan/pakan tambahan bagi predator, parasitoid 

dewasa, serta pollinator (Greer et al. 2020; Nakayama 

dan Asami 2020). 

Titonia (Tithonia diversifolia) awalnya dikenal sebagai 

tumbuhan liar yang sangat agresif membentuk koloni 

sehingga menjadi gulma bagi tanaman budidaya (Ayesa 

et al. 2018), tetapi kemudian diketahui bahwa T. 

diversifolia dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau 

(Jama et al. 2000; Jorge Mustonen et al. 2012) 

meningkatkan kesuburan tanah (Mustonen et al. 2014), 

sebagai pestisida nabati (Akpheokhai dan Fawole 2012). 

Kandungan metabolit sekunder dari ekstrak Titonia 

adalah Sesquiterpene lactone, senyawa polifenol 

(flavonoid dan tannin) dan saponin (Pretti et al. 2018). 

Bunga, daun, batang dan akar Tithonia mengandung 

minyak atsiri (Lawal et al. 2012; Green et al. 2017). 

Jika T. diversifolia dibudidayakan pada lokasi yang 

berdekatan dengan tempat budidaya tanaman lain, 

diharapkan bahwa tajuknya dapat dipanen secara 
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berkala sehingga dapat digunakan sebagai sumber hara 

jangka panjang terutama dalam sistem pertanian organik 

(Desyrakhmawati et al. 2015). Titonia tumbuh cepat, 

toleran terhadap kerapatan tajuk yang tinggi, dengan 

perakaran yang dalam, dijadikan sebagai penahan erosi 

dan sumber bahan organik tanah. Titonia dimanfaatkan 

sebagai sumber hara N dan K oleh petani Kenya (Jama 

et al. 2000; Bagnarello et al. 2009). 

Berdasarkan hal di atas menunjukkan bahwa belum 

adanya penelitian tentang tumpang sari antara kedelai 

dengan Titonia, maka penelitian ini bertujuan untuk 

melihat manfaat dari tumpang sari kedelai-Titonia yakni 

dapat meningkatkan produksi kedelai. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan dibulan April – 

Agustus 2020 di Areal Pertanian Desa Aras Kabu 

Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung di lahan percobaan, Lahan percobaan 

tumpang sari kedelai – Titonia dibuat dengan 5 petakan 

perlakuan jarak tanam yakni : T1 : Titonia (50 cm x 40 

cm); T2 : Kedelai (40 cm x 20 cm); T3 : Tumpang Sari 

(jarak antar tanaman 40 cm); T4 : Tumpang Sari (jarak 

antar tanaman 50 cm); T5 : Tumpang Sari (jarak antar 

tanaman 60 cm), jarak tanam tumpang sari yang dibuat 

mengingat kerapatan tajuk tanaman Titonia dan belum 

adanya jarak tanam optimal pada budidaya Titonia.  

Pengamatan pengambilan sampel serangga di 

lapangan dilakukan setiap minggu sejak tanaman 

berumur 2 minggu sampai panen. Perhitungan produksi 

kedelai yang dihasilkan dari pola tanam tumpang sari 

kedelai – Titonia dengan cara pengambilan 10% 

tanaman sampel secara diagonal pada tiap petakan, 

kemudian dihitung jumlah polong dan berat 100 biji yang 

dihasilkan tanaman sampel. Data komponen hasil 

kedelai dibandingkan secara deskriptif dengan bantuan 

gambar, untuk mengidentifikasi pengaruh antar 

perlakuan. Serangga yang datang ke pertanaman 

tumpang sari kedelai-Titonia dikoleksi dengan 

menggunakan metode perangkap jaring (Sweep Net), 

serangga yang dikumpulkan diidentifikasi di 

Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman USU Medan 

untuk dilihat ordo serangga. Dan analisis metabolit 

sekunder dari tanaman Titonia dengan metode uji 

fitokimia dilakukan di Laboratorium Pasca kimia USU 

Medan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pola Tanam Tumpang Sari Terhadap 

Produksi Kedelai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman 

tumpang sari kedelai-Titonia berpengaruh terhadap hasil 

produksi kedelai. Pada Gambar 1 terlihat bahwa pada 

jumlah biji tertinggi terdapat pada perlakuan jarak antar 

tanaman 50 cm (T4) pada tumpang sari kedelai-Titonia 

yakni sebesar 57,33. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

tanaman kedelai tidak terlalu rapat dengan Titonia dapat 

memungkinkan tanaman kedelai tumbuh dengan baik. 

Sesuai dengan pernyataan Jama et al. (2000) bahwa 

Titonia tumbuh cepat, toleran terhadap kerapatan tajuk 

yang tinggi, dengan perakaran yang dalam, dijadikan 

sebagai penahan erosi dan sumber bahan organik 

tanah. Hasil penelitian Cheriere et al. (2020) bahwa 

kedelai merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan 

dengan sistem tumpang sari. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan peningkatan produksi, stabilitas hasil dan 

produktivitas kedelai pada sistem tumpang sari 

dibandingkan dengan sistem monokultur, terutama pada 

sistem input rendah (Raseduzzaman dan Jensen 2017). 

 

Gambar 1. Jumlah biji polong kedelai 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada jumlah biji 

terendah terdapat pada perlakuan kontrol (T2) pada 

pertanaman kedelai yakni sebesar 33,06. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada tanaman kedelai tanpa 

Titonia akan lebih mudah terserang hama. Salah satu 
yang menyebabkan penurunan produksi kedelai, 

dikarenakan adanya serangan hama di pertanaman. 

Menurut Soverda dan Alia (2016) sistem tumpang sari 

menjadi salah satu teknik budidaya yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas lahan dan mengurangi risiko 

gagal panen. Pengelolaan habitat sekitar lahan 
pertanian menjadi pilihan sebagai upaya konservasi 

serangga bermanfaat, misalnya dengan penanaman 

tumbuhan berbunga (Beaumont et al. 2019). 

Gambar 2 menunjukkan bahwa berat 100 biji polong 
kedelai tertinggi juga terdapat pada perlakuan jarak 
antar tanaman 50 cm (T4) pada tumpang sari kedelai-
Titonia yakni sebesar 15,22. Hal ini dapat dikarenakan 
pada perlakuan T4 tumpang sari tanaman kedelai 
dengan Titonia tidak terlalu rapat sehingga 
memungkinkan polong tidak banyak terserang hama, 
tanaman terkena cahaya matahari dengan cukup, dan 
penyebaran unsur hara merata. Hal ini sesuai dengan 
Reckling et al. (2020) bahwa jarak tanam berperan 
dalam memanfaatkan cahaya secara efektif, 
penyebaran unsur hara yang merata, dan penyebaran 
OPT yang terkendali. Kemudian manfaat lainnya dengan 
adanya tanaman Titonia memungkinkan berbagai 
serangga datang ke pertanaman termasuk musuh alami. 
Keragaman yang tinggi biasanya dapat membuat 
ekosistem menjadi lebih stabil dan interaksi di dalamnya 
lebih intens (Yuniar dan Haneda 2015). Keberadaan 
tumbuhan berbunga sekitar area pertanaman dapat 
menyediakan nektar dan polen (Nicholls dan Altieri 
2013). 
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Gambar 2. Berat 100 biji polong kedelai 

Selisih produksi jumlah biji polong perlakuan kedelai 
tanpa Titonia (T2) 21,27 lebih besar dibandingkan 
perlakuan Tumpang Sari kedelai – Titonia (jarak antar 
tanaman 50 cm/ T4), memperlihatkan bahwa produksi 
kedelai tanpa Titonia lebih kecil dibandingkan pada 
produksi kedelai tumpang sari dengan Titonia, dimana 
penanaman kedelai dengan habitat yang beragam dapat 
meningkatkan keragaman pada serangga. Hail ini sesuai 
dengan Hartoyo et al. (2016) bahwa sistem tumpang sari 
dapat mengoptimalkan penggunaan hara, air dan sinar 
matahari, seefisien mungkin untuk mendapatkan 
produksi yang optimal. Heimoana et al. (2017) bahwa 
keanekaragaman tumbuhan di dalam dan sekitar area 
pertanaman dapat menjadi habitat dan menarik bagi 
serangga bermanfaat sehingga dapat mendorong 
peningkatan keanekaragaman serta kelimpahan 
serangga. Berdasarkan hal tersebut, keberadaan 
tumbuhan berbunga dalam agroekosistem sangat 
diperlukan guna mendukung berfungsinya layanan 
ekologi (ecological service) (Luo et al. 2020). 

Penggunaan Titonia sebagai tanaman tumpang sari 
dengan kedelai lebih bermanfaat dalam meningkatkan 
produksi kedelai dibandingkan penggunaan Titonia jika 
diekstrak bagian daunnya untuk dijadikan pupuk organik. 
Hal ini sesuai dengan Ayu dan Lestari (2016) bahwa 
Titonia akan membentuk senyawa yang bersifat alelopati 
terhadap tanaman budidaya, dapat menghambat 
perkecambahan dan pertumbuhan benih. Aktivitas 
alelopati daun paitan dipengaruhi oleh waktu 
dekomposisi, aktivitas mikroorganisme, dan daya serap 
tanah terhadap zat-zat penghambat pertumbuhan 
(Rahayu et al. 2018). 

Serangga Pengunjung Pada Tumpang Sari Kedelai-
Titonia 

Serangga yang ditemukan di areal pertanaman 
tumpang sari kedelai Titonia diidentifikasi sampai ordo 
yakni Hemiptera, Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, 
Lepidoptera. Hal ini menunjukkan bahwa selain 
serangga hama terdapat juga serangga predator dan 
penyerbuk dalam areal pertanaman tumpang sari, 
diduga dengan adanya pengaruh bunga tanaman Titonia 
yang menarik serangga lainnya untuk datang dan 
adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam tanaman Titonia sehingga menarik 
serangga (Grdisa dan Gršić 2013). Chmura et al. (2013) 
melaporkan bahwa ekosistem dengan tumbuhan 
berbunga yang lebih beragam akan lebih memikat 
serangga bermanfaat. 

Kandungan Metabolit Sekunder Terhadap 
Pemanfaatan Tanaman Titonia 

Pada hasil uji metabolit sekunder melalui uji fitokimia 
diketahui bahwa tanaman Titonia mengandung Alkaloid, 
Flavonoid, dan tanin (Tabel 1). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tanaman Titonia juga dapat 
dimanfaatkan baik dari segi bunga, daun, dan batang 
sebagai insektisida nabati, sehingga tanaman Titonia 
sudah layak untuk dibudidayakan. Menurut Essien et al. 
(2018) bahwa flavonoid merupakan senyawa metabolit 
sekunder penting pada tanaman yang berfungsi sebagai 
penolak (deterrent), penghambat makan (anti-feeding) 
dan bersifat racun (toxicosis) bagi serangga. Kandungan 
metabolit sekunder dari ekstrak minyak mentah Tithonia 
adalah Sesquiterpene lactone, senyawa polifenol 
(flavonoid dan tannin) dan saponin (Bagnarello et al. 
2009; Ayesa et al. 2018). Bunga, daun, batang dan akar 
Titonia mengandung minyak atsiri (Chukwuka et al. 
2007; Lawal et al. 2014). Kandungan metabolit sekunder 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder tanaman 
Titonia 

Jenis Metabolit Sekunder 
Bagian Tanaman 

Bunga Daun  Batang 

Alkaloid + + + 

Flavonoid + + + 

Tanin + + + 

Keterangan: (+) : ada 

KESIMPULAN 
Tumpang sari tanaman kedelai – Titonia dengan 

jarak antar tanaman 50 cm (T4) berpengaruh 
meningkatkan produksi kedelai, terlihat dari jumlah biji 
sebesar 57,33 dan berat 100 biji polong kedelai sebesar 
15,22. Selain itu terdapat juga serangga musuh alami 
yang datang berkunjung ke pertanaman tumpang sari 
Titonia-kedelai adalah serangga parasitoid dari Ordo 
Hymenoptera, dan serangga predator anggota Ordo 
Coleoptera, sehingga serangga hama dapat 
dikendalikan secara alami. Hasil dari budidaya Titonia 
pun dapat dimanfaatkan dari segi bunga, daun dan 
batangnya sebagai ekstrak pestisida nabati karena 
mengandung alkaloid, tanin dan flavonoid. 
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